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ABSTRAK

Pelaksanaan kebijakan pendidikan inklusif di Kota Surabaya mengharuskan setiap satuan pendidikan untuk
mengakomodasi MBK (Murid Berkebutuhan Khusus) melalui sistem tata kelola pembelajaran yang adaptif.
Penelitian ini bertujuan untuk membedah secara mendalam praktik pengelolaan pembelajaran berbasis UDL
(Universal Design for Learning), yang meliputi aspek perencanaan, implementasi, hingga evaluasi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif model studi kasus, penelitian dilakukan di SD Negeri Sambikerep 1/479,
kemudian data dihimpun melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi, setelahnya data diolah
menggunakan model analisis Miles dan Huberman, serta diuji keabsahannya dengan empat tahapan sistematis.
Temuan penelitian mengungkapkan bahwa pada tahap perencanaan, sinergi kolaboratif antara guru kelas dan GPK
(Guru Pendamping Khusus) menjadi landasan utama dalam melakukan modifikasi tujuan pembelajaran. Pada fase
implementasi, pembelajaran diaktualisasikan melalui diversifikasi media, penerapan komunikasi bahasa yang
adaptif, serta pembentukan ekosistem kelas yang menjamin keamanan psikologis murid. Sementara itu, proses
evaluasi dilakukan dengan memodifikasi instrumen penilaian, disertai transparansi laporan perkembangan kepada
orang tua. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi prinsip UDL (Universal Design for Learning), kolaborasi
lintas peran, dan partisipasi aktif orang tua secara efektif mampu mereduksi hambatan belajar sekaligus
meningkatkan partisipasi murid. Hasil kajian ini diharapkan menjadi referensi bagi sekolah inklusi dalam
mentransformasi regulasi pemerintah menjadi praktik pedagogis yang konkret dan humanis.

Kata kunci: Pengelolaan Pembelajaran, Pendidikan Inklusi, Universal Design for Learning, Sekolah Dasar.

ABSTRACT

The implementation of inclusive education policies in Surabaya City requires every educational unit to
accommodate Ssudents with special needs through an adaptive learning management system. This study aims to
deeply dissect the practice of learning management based on UDL (Universal Design for Learning), which
includes aspects of planning, implementation, and evaluation. This study uses a qualitative case study model
approach, the research was conducted at SD Negeri Sambikerep 1/479, then data was collected through interview
techniques, observation, and documentation, after which the data was processed using the Miles and Huberman
analysis model, and its validity was tested with four systematic stages. The research findings revealed that in the
planning stage, collaborative synergy between class teachers and shadow teacher became the main foundation in
modifying learning objectives. In the implementation phase, learning was actualized through media
diversification, the application of adaptive language communication, and the formation of a classroom ecosystem
that ensures student psychological safety. Meanwhile, the evaluation process was carried out by modifying
assessment instruments, accompanied by transparent progress reports to parents. This study concludes that the
integration of UDL (Universal Design for Learning), principles, cross-role collaboration, and active parental
participation effectively reduces learning barriers and increases student participation. The findings are expected
to serve as a reference for inclusive schools in transforming government regulations into concrete and humanistic
pedagogical practices.
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PENDAHULUAN
Pemerintah Kota Surabaya resmi mewajibkan seluruh sekolah di wilayahnya untuk menerima

MBK (Murid Berkebutuhan Khusus) mulai tahun ajaran 2024/2025. Kebijakan ini berlandaskan pada
Peraturan Walikota Nomor 52 Tahun 2022 tentang Pedoman Pendidikan Inklusif serta Perwali PPDB
Nomor 21 Tahun 2024, yang mengatur penyediaan kuota khusus melalui jalur afirmasi inklusi. Tidak
hanya sekadar mewajibkan penerimaan MBK (Murid Berkebutuhan Khusus), regulasi ini juga
mengamanatkan sekolah untuk mengimplementasikan kurikulum modifikasi dan sistem pembelajaran
yang adaptif bagi MBK (Murid Berkebutuhan Khusus). Untuk memastikan kesiapan di lapangan, Dinas
Pendidikan Kota Surabaya telah melakukan sosialisasi intensif kepada seluruh kepala sekolah dan guru
jenjang SD serta SMP negeri. Selain pembekalan materi, pemerintah juga memberikan pendampingan
teknis bagi guru kelas agar mereka memahami prosedur pendaftaran serta mampu memberikan layanan
pendidikan yang tepat bagi para murid di kelas inklusi tersebut, baik murid reguler maupun MBK
(Murid Berkebutuhan Khusus).

Meskipun regulasi dan sosialisasi telah meletakkan fondasi yang kuat, keberhasilan kebijakan
ini di lapangan sangat bergantung pada bagaimana setiap satuan pendidikan menerjemahkan aturan
tersebut ke dalam pengelolaan pembelajaran yang riil bagi murid. Dalam konteks pendidikan,
pengelolaan pembelajaran merupakan sebuah proses komprehensif yang mencakup tahapan
pengumpulan data, perencanaan, pengorganisasian, serta pelaksanaan yang diakhiri dengan
pengawasan dan evaluasi (Erwinsyah, 2016). Tujuan utama pengelolaan pembelajaran adalah
memfasilitasi guru dalam merancang dan melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan
efisien (Uyun et al., 2024). Dengan demikian, guru di kelas inklusi wajib memiliki kemampuan
pengelolaan pembelajaran yang mumpuni.

Tiga puluh lima tahun yang lalu, pada tahun 1990, Dr. David H. Rose, dan Dr. Anne Meyer
mengembangkan pendekatan UDL (Universal Design for Learning) melalui organisasi mereka CAST
(Center for Applied Special Technology). Pendekatan UDL (Universal Design for Learning) dianggap
sangat relevan untuk pendidikan inklusif. Tujuannya adalah untuk mendukung individu dengan
beragam perbedaan, seperti dalam hal fisik, sensorik, maupun kognitif (Firmansyah et al., 2016).
Definisi ringkas UDL (Universal Design for Learning) menurut US Higher Education Opportunity Act
of 2008 (Ro’fah, 2022) adalah sebuah pendekatan berbasis ilmiah yang bertujuan untuk menyediakan
fleksibilitas dalam penyajian informasi, cara murid merespons atau mendemonstrasikan pengetahuan
dan keterampilan, serta dalam keterlibatan murid.

UDL (Universal Design for Learning) memiliki tiga prinsip utama. Prinsip pertama, yakni
Multiple Means of Engagement (Menyediakan Berbagai Cara Keterlibatan), UDL (Universal Design
for Learning) menyarankan penerapan diversifikasi metode partisipasi murid dalam proses kognitif,

seperti pembelajaran berbasis proyek, permainan edukatif, dan diskusi interaktif, yang bertujuan untuk
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membangkitkan sekaligus mempertahankan minat belajar murid (Sintiya et al., 2024). Prinsip kedua,
Multiple Means of Representation (Menyediakan Berbagai Cara Representasi), berdasarkan Woronko
& Killoran (Licence, 2020), pendekatan ini mengedepankan diversifikasi penyampaian materi melalui
berbagai saluran komunikasi untuk membangun ekosistem pendidikan inklusif yang mampu
mengoptimalkan keterlibatan serta dinamika interaksi sosial di kalangan murid. Prinsip ketiga, Multiple
Means of Action and Expression (Menyediakan Berbagai Cara Tindakan dan Ekspresi), memfasilitasi
ekspresi pemahaman dan kemampuan murid melalui beragam cara. Murid dapat menunjukkan
pemahaman mereka melalui beragam bentuk, mulai dari tes dan makalah hingga karya seni atau
rekaman digital, sehingga tidak terpaku pada satu metode penilaian yang kaku (Modul Mandiri
Kemdikbudristek, n.d.).

Implementasi UDL (Universal Design for Learning) melibatkan tiga tahapan kunci yang saling
berkesinambungan untuk menciptakan pendidikan inklusif yang efektif. Pertama, tahap advokasi
dilakukan melalui komunikasi persuasif untuk membangun kesadaran kolektif mengenai keberagaman
kebutuhan murid guna menumbuhkan rasa saling menghargai dan sinergi antar seluruh pihak (Huda,
2018). Selanjutnya, tahap akomodasi mewajibkan sekolah memberikan dukungan spesifik, baik berupa
strategi maupun teknologi adaptif, agar anak berkebutuhan khusus tetap dapat berpartisipasi secara
bermakna dan mencapai prestasi maksimal (Martono, 2024). Puncaknya adalah tahap aksesibilitas, di
mana lingkungan belajar dirancang secara komprehensif mencakup aspek motivasi, fisik, hingga
keterampilan, dengan memperhatikan integrasi kurikulum pada aspek konten, proses, dan produk agar
murid dapat memahami materi serta menunjukkan hasil belajarnya secara optimal (Anshar, 2017).

Dalam penelitian Novianti (2021), menegaskan bahwa pengelolaan pembelajaran berbasis
UDL (Universal Design for Learning) adalah kunci utama dalam mewujudkan sekolah inklusi yang
benar-benar nyata, bukan sekadar formalitas. Melalui pendekatan ini, manajemen kelas di jenjang
sekolah dasar mampu menyediakan fleksibilitas metode dan materi yang selaras dengan kebutuhan unik
setiap murid, sehingga hambatan belajar dapat dikurangi sejak dini. Implementasi UDL (Universal
Design for Learning) juga mentransformasi peran guru menjadi perancang pengalaman belajar yang
kreatif, di mana fokus beralih dari sekadar menuntaskan materi menjadi penyediaan berbagai cara bagi
murid untuk terlibat dan memahami pelajaran. Dengan tata kelola yang sistematis dan terencana, UDL
(Universal Design for Learning) menjadi fondasi strategis bagi sekolah untuk menjamin bahwa setiap
anak, tanpa terkecuali, mendapatkan hak dan kesempatan yang setara untuk berkembang serta
berprestasi dalam lingkungan yang mendukung.

Penelitian pengelolaan pembelajaran berbasis pendekatan UDL (Universal Design for
Learning) di sekolah dasar inklusi menjadi semakin relevan. Kajian ini diperlukan untuk menjamin

pemenuhan hak pendidikan yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan individual setiap murid.
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Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam bagi para pendidik,
pihak sekolah, pembuat kebijakan, dan orang tua mengenai praktik pengelolaan pembelajaran inklusi
yang efektif. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar pengembangan model pembelajaran, pelatihan
guru, penyediaan sumber daya yang lebih tepat sasaran, serta peningkatan kolaborasi yang lebih baik.
Pada akhirnya, tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis secara
komprehensif praktik pengelolaan pembelajaran berbasis pendekatan UDL (Universal Design for
Learning) di sekolah inklusi, khususnya jenjang sekolah dasar, yang meliputi aspek perencanaan,
implementasi, dan evaluasi, sehingga dapat dirumuskan rekomendasi yang konkret dan implementatif
untuk meningkatkan kualitas pendidikan inklusi di sekolah tersebut dan berpotensi untuk direplikasi di

sekolah lain dengan konteks serupa.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif model studi kasus. Penelitian ini tidak

berfokus pada generalisasi atau pengujian hipotesis, melainkan berfokus untuk memberikan gambaran
serta analisis yang lebih mendalam dan terperinci tentang bagaimana pengelolaan pembelajaran
berbasis pendekatan UDL (Universal Design for Learning) diimplementasikan di sekolah dasar inklusi.
Pada penelitian ini, model studi kasus dipilih karena bertujuan memfokuskan pemahaman mendalam
tersebut pada suatu sistem yang terikat oleh waktu dan tempat. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri
Sambikerep 1/479 yang berlokasi di JI. Raya Sambikerep No. 41 Surabaya, Kecamatan Sambikerep,
Kota Surabaya. Penelitian dilaksanakan pada rentang waktu bulan Oktober 2025 hingga Desember
2025.

Penelitian ini menerapkan tiga teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi (Sugiyono, 2019). Peneliti menggunakan wawancara semi-terstruktur dengan kepala
sekolah, guru kelas inklusi, GPK (Guru Pendamping Khusus), hingga murid. Selain itu, metode
observasi non-partisipan dilakukan dengan mengamati secara langsung proses pembelajaran di sekolah
inklusi. Sebagai pelengkap, teknik dokumentasi diterapkan melalui analisis dokumen dan pengambilan
foto fenomena relevan. Analisis data dalam penelitian menggunakan empat tahapan sistematis. Proses
dimulai dengan pengumpulan data, kemudian data tersebut di reduksi, tahap berikutnya adalah
penyajian data dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan (Wahyuni & Ulum, 2025). Data yang telah
dianalisis, kemudian di uji keabsahannya melalui empat tahapan yang meliputi uji kredibilitas, uji

transferability, uji dependability, dan uji confirmability (Anggarini & Wijiastuti, 2018).
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HASIL
Perencanaan Pembelajaran Berbasis UDL (Universal Design for Learning) di Sekolah Inklusi SD

Negeri Sambikerep 1/479.

Berdasarkan hasil penelitian di SD Negeri Sambikerep 1/479, perencanaan pembelajaran
berbasis pendekatan Universal Design for Learning (UDL) dilaksanakan melalui proses kolaboratif
yang sangat sistematis dan terintegrasi. Tahap awal dimulai dengan penguatan kapasitas guru melalui
pelatihan inklusi dan pelaksanaan asesmen yang mendalam, baik asesmen diagnostik untuk seluruh
murid maupun asesmen berkala dua kali seminggu khusus bagi MBK (Murid Berkebutuhan Khusus).
Kolaborasi aktif antara guru kelas dan GPK (Guru Pendamping Khusus) menjadi kunci dalam
memetakan profil belajar anak, yang kemudian digunakan sebagai landasan untuk memodifikasi TP
(Tujuan Pembelajaran). Dalam praktiknya, guru menyederhanakan target kompetensi bagi MBK
(Murid Berkebutuhan Khusus) agar tantangan yang diberikan tetap proporsional dan tidak
memberatkan, namun tetap memungkinkan mereka meraih kemajuan akademik yang bermakna.

Selain modifikasi tujuan, integrasi prinsip UDL (Universal Design for Learning) diwujudkan
melalui penyusunan perangkat ajar yang sangat fleksibel dan kaya akan berbagai pilihan akses
informasi. Guru merancang modul ajar, bahan ajar, media ajar, dan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
yang menerapkan tiga prinsip utama: menyediakan berbagai cara keterlibatan melalui tutor sebaya dan
eksperimen nyata, menyajikan materi dalam multiformat seperti video, alat peraga konkret, dan salindia
visual, serta memberikan kebebasan bagi murid untuk mengekspresikan pemahaman mereka melalui

beragam media adaptif.

Tabel 1. Analisis Dokumen Perangkat Ajar

Perangkat Ajar Hasil Analisis Dokumen

Modul Ajar Modul ajar mengintegrasikan tiga prinsip UDL (Universal Design for
Learning) melalui eksperimen kolaboratif, materi multiformat, dan
fleksibilitas asesmen. Sebagai bentuk akomodasi, TP (Tujuan Pembelajaran)
diadaptasi dan disederhanakan menjadi konsep yang lebih konkret bagi MBK
(Murid Berkebutuhan Khusus) tanpa menghilangkan esensi kompetensi.
Pendekatan ini menjamin aksesibilitas dan keadilan belajar melalui
penggunaan media ergonomis serta visual yang kontras.

Bahan Ajar Bahan ajar cetak dan digital dirancang komprehensif dengan mengaitkan
materi pada peristiwa nyata untuk membangun keterlibatan murid. Materi
disajikan dalam multiformat (buku, salindia, video) guna mengakomodasi
gaya belajar yang beragam serta hambatan literasi. Selain mengedepankan
aspek advokasi terhadap keberagaman, desainnya memperhatikan
keterbacaan tinggi untuk menjamin kenyamanan seluruh murid.
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Media Ajar Media “Papan Perubahan Energi” dan video digital digunakan untuk
mendorong interaksi sosial melalui peer tutoring dan pemberian validasi atas
kontribusi aktif setiap individu dalam proses belajar. Media ini menyediakan
representasi visual yang sederhana dengan fitur adaptif seperti pengaturan
kecepatan audio dan subtitle untuk menyesuaikan profil belajar murid. Desain
yang ergonomis dan dukungan deskripsi audio memastikan lingkungan
belajar yang inklusif secara fisik maupun kognitif.

LKPD LKPD menerapkan diferensiasi tugas dengan menyesuaikan beban kognitif
dan instruksi yang lebih sederhana bagi MBK (Murid Berkebutuhan Khusus)
melalui teknik chunking. Murid diberikan kebebasan berekspresi, seperti
memberikan respon lisan untuk meminimalkan hambatan menulis, didukung
oleh tampilan visual yang menonjolkan kata kunci. Integrasi desain ini
menciptakan sistem evaluasi yang adil dan mendukung perkembangan setiap
individu secara optimal.

Keseluruhan perencanaan ini dipastikan kualitasnya melalui supervisi akademik rutin oleh
Kepala Sekolah untuk menjamin bahwa prinsip-prinsip UDL (Universal Design for Learning) dan nilai-
nilai advokasi, akomodasi dan aksesibilitas telah terpenuhi. Meskipun sinergi internal sekolah sudah
berjalan harmonis, penelitian ini juga mencatat bahwa keterlibatan orang tua saat ini masih berfokus
pada tahap evaluasi hasil belajar dan diharapkan dapat ditingkatkan hingga ke tahap penyusunan strategi
pembelajaran di masa mendatang.

Implementasi Pembelajaran Berbasis UDL (Universal Design for Learning) di Sekolah Inklusi SD
Negeri Sambikerep 1/479.

Hasil penelitian di SD Negeri Sambikerep 1/479 menunjukkan bahwa implementasi
pembelajaran berbasis pendekatan UDL (Universal Design for Learning) berfokus pada adaptasi media
dan fleksibilitas metode yang disesuaikan dengan profil unik setiap murid. Guru secara konsisten
mengombinasikan penggunaan benda konkret, alat peraga konvensional seperti papan tempel, hingga
teknologi digital berupa presentasi PowerPoint dan video pembelajaran untuk memfasilitasi berbagai
gaya belajar. Meskipun pemanfaatan teknologi individu masih dibatasi demi menjaga kestabilan
emosional murid berkebutuhan khusus, sekolah mengoptimalkan sarana kolektif seperti proyektor
untuk memastikan akses informasi yang setara. Strategi pengajaran pun bersifat sangat cair dan
responsif, guru tidak ragu untuk mengubah metode di tengah jalan apabila respons murid menunjukkan
adanya hambatan, serta memberikan kebebasan bagi murid untuk mengekspresikan pemahaman mereka

melalui beragam pilihan tugas seperti proyek seni, demonstrasi praktis, hingga kartu kata.
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Gambar 1. Proses Pembalajaran di Kelas Gambar 2. Proses Pembelajaran di Kelas

Selain aspek instruksional, keberhasilan inklusi di sekolah ini sangat didukung oleh penciptaan

ekosistem belajar yang aman, nyaman, dan kaya akan stimulasi fisik maupun emosional. Lingkungan
kelas dirancang secara inklusif dengan pengaturan meja berkelompok yang mendorong terjadinya
interaksi teman sebaya (peer interaction) serta pengikisan sekat antara murid reguler dan murid
berkebutuhan khusus. Guru membangun kepercayaan diri murid melalui pendekatan persuasif dan
“Cermin Afirmasi,” serta memberikan pendampingan personal tambahan di luar jam pelajaran bagi
mereka yang memerlukan intervensi lebih dalam. Nilai toleransi tumbuh secara alami melalui kegiatan
kolaboratif dan kebijakan akomodatif, seperti fleksibilitas jadwal pulang bagi MBK (Murid
Berkebutuhan Khusus), yang dilakukan untuk menjaga kesejahteraan psikologis mereka. Sinergi antara
tata ruang yang edukatif, apresiasi terhadap hasil karya murid, dan hubungan antara guru dan murid
yang demokratis menciptakan suasana sekolah yang membuat seluruh murid merasa diterima, dihargai,

dan termotivasi untuk berkembang sesuai kapasitas masing-masing.
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Gambar 3. Pengaturan Meja ~ Gambar 4. Intervensi Khusus Gambar 5. Interaksi Murid

Evaluasi Pembelajaran Berbasis UDL (Universal Design for Learning) di Sekolah Inklusi SD
Negeri Sambikerep 1/479.

Berdasarkan hasil penelitian di SD Negeri Sambikerep 1/479, evaluasi pembelajaran berbasis
Universal Design for Learning (UDL) tidak lagi menggunakan standar tunggal yang kaku, melainkan
mengedepankan prinsip keadilan melalui fleksibilitas instrumen penilaian. Pengukuran keberhasilan
murid dilakukan melalui tiga jenis asesmen, yaitu diagnostik di awal untuk memetakan kebutuhan,
formatif selama proses belajar serta asesmen berkala khusus MBK (Murid Berkebutuhan Khusus)
dengan GPK (Guru Pendamping Khusus) untuk memantau perkembangan, dan sumatif di akhir periode

untuk mengukur pencapaian. Khusus bagi MBK (Murid Berkebutuhan Khusus), pihak sekolah
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melakukan modifikasi signifikan pada kualitas dan jumlah soal ujian, serta menyesuaikan indikator

ketuntasan berdasarkan kapasitas kognitif masing-masing individu.

SUMATIF AKHIR SEMESTER 1
KECAMATAN SAMBIKEREP
TAHUN PELAJARAN 20252026

Tanda Tangan | Mata Pelajaran

Orang Tua/Wall | Kelas / Semester
Hari / Tanggal
Wakty

BAHASAINDONESIA | Nilal
W/t

Menit | Paraf Guru
Nama
| No. Absen

i yang
1. Anak kecil yang berbaju merah itu adalah adikk
Awalan ber- pada kata berbaju maknanya
a. Mempunyai < Paling
temakal . Menghasiksn
2 Kata ragam’ jka diberi awalan -Ber berubah menjadi
a. Berragam b.beragam ¢ beagam
3 BuRan sejak tahun 2020
Awalan ber- pada kata yang digaris bawahi bermakna.
& Membell b, Melakukan kai . Mempunyai
4 Kata bekerja merupakan perubahan dari awalan ber- dan kata dasar kerja.
Perubahan in terjads karena kata dasar diawali dengan huruf

d bergam

a. Vocalb © Konsonan k
b Konsonan d Konsonan |
5 Makna awalan ber- pada kata bersepeda adalan
a. Membuat sepeda  memakai sepeda
b, Memiki sepeda 4 Mefakuskan kogiatan
yang memilla art datah
a Berdiskusi b Bertani ¢ Berwama d Berlari

Bacalah teks fabel berikut untuk menjawab soal No. 7 dan 81
Kancil yang sombong selsks mengejek Siput karena Jalsnnya yang lambt.
Suatu hari, Siput menantang Kancil untuk lomba lart. Kancil tertawa, namun ia
menarima tantangan tu. Kancil yakin akan menang. Saat lomba dimulai, Kancil
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Gambar 9. Soal SAS Mata Pelajaran Bahasa Indonesia MBK (Murid Berkebutuhan Khusus)

Saat ini, sekolah juga sedang dalam proses transformasi menuju penggunaan sistem rapor
inklusi online yang dirancang khusus untuk mengakomodasi berbagai kategori kebutuhan khusus,
sehingga penilaian menjadi lebih jujur, transparan, dan sesuai dengan profil hambatan yang dimiliki
murid. Sebagaimana yang disampaikan oleh GPK (Guru Pendamping Khusus).

Seluruh rangkaian evaluasi ini berfungsi sebagai instrumen refleksi bagi guru untuk
memperbaiki strategi pengajaran serta sebagai kompas bagi GPK (Guru Pendamping Khusus) dalam
merancang intervensi personal yang lebih tepat, mulai dari pengelolaan emosi hingga kemampuan dasar
seperti calistung. Selain aspek akademik, evaluasi juga mencakup penilaian sikap dan partisipasi aktif
murid dalam kegiatan kelompok atau proyek kreatif. Keberhasilan sistem evaluasi ini sangat bergantung
pada sinergi komunikasi yang berkelanjutan dengan orang tua, baik melalui pertemuan formal saat
pembagian rapor maupun diskusi informal harian melalui WhatsApp. Dengan mengintegrasikan umpan
balik dari murid dan orang tua, sekolah menciptakan ekosistem pembelajaran yang manusiawi di mana
setiap kemajuan kecil diapresiasi melalui portofolio karya dan perayaan keberhasilan, memastikan

bahwa evaluasi menjadi sarana motivasi alih-alih menjadi beban bagi murid.

PEMBAHASAN
Perencanaan pembelajaran di SD Negeri Sambikerep 1/479 mencerminkan komitmen terhadap

keadilan belajar melalui implementasi fleksibilitas kurikulum dan penggunaan media yang beragam.
Guru secara sadar meninggalkan metode “satu ukuran untuk semua” dengan menyediakan berbagai
jalur akses pengetahuan guna menjembatani celah karakteristik antar murid. Penggunaan media visual
dan konkret tidak hanya mempercepat pemahaman murid reguler, tetapi juga menjadi saluran
komunikasi esensial bagi MBK (Murid Berkebutuhan Khusus) dalam menyerap informasi. Upaya ini

selaras dengan temuan Maharani (2025) yang menekankan bahwa media pembelajaran yang adaptif
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dan variatif memainkan peran kunci dalam meningkatkan keterlibatan murid inklusi dengan mengubah
konsep abstrak menjadi lebih konkret sehingga mudah dicerna.

Keberhasilan perencanaan ini juga sangat bergantung pada kolaborasi lintas peran antara guru
kelas dan GPK (Guru Pendamping Khusus). Sinergi ini memastikan bahwa modul ajar yang dihasilkan
bersifat fleksibel dan responsif, di mana GPK (Guru Pendamping Khusus) memberikan masukan kritis
mengenai profil belajar serta hambatan spesifik MBK (Murid Berkebutuhan Khusus). Sejalan dengan
riset Ningsih dkk. (2024), kerja sama yang diwujudkan melalui komunikasi intensif dan penyusunan
rencana pembelajaran inklusif ini memungkinkan GPK (Guru Pendamping Khusus) memberikan
pendampingan individual yang optimal, sementara wali kelas tetap fokus pada manajemen kelas secara
umum. Pembagian tanggung jawab yang seimbang ini memastikan hak aksesibilitas belajar terpenuhi
tanpa mengganggu ritme belajar murid reguler.

Lebih lanjut, perencanaan di sekolah ini memprioritaskan modifikasi indikator capaian agar
selaras dengan kapasitas murid, di mana kurikulum dipandang sebagai instrumen adaptif yang harus
“mendekati” anak. Fokus utama bagi MBK (Murid Berkebutuhan Khusus) dialihkan pada
pengembangan kemampuan fungsional dan keterampilan esensial yang mendukung kemandirian serta
interaksi sosial mereka. Strategi ini menciptakan lingkungan belajar yang rendah tekanan (low stress
environment) dan menjaga harga diri murid melalui pencapaian-pencapaian kecil yang realistis. Prinsip
keadilan pedagogis ini didukung oleh pemikiran Krogh & Slentz (Nurjannah & Hermanto, 2023) yang
menyatakan bahwa kurikulum harus selaras dengan kapasitas belajar anak, tanpa adanya modifikasi dan
adaptasi kurikulum yang tepat, sekolah berisiko gagal memfasilitasi kebutuhan unik murid dan
menghambat keberhasilan akademis mereka di kelas inklusi.

Berangkat dari landasan perencanaan yang adaptif dan kolaboratif tersebut, prinsip-prinsip
inklusi kemudian diwujudkan secara konkret dalam dinamika interaksi di ruang kelas melalui berbagai
strategi instruksional yang humanis. Pada tahap implementasi, pendekatan UDL (Universal Design for
Learning) diwujudkan melalui penggunaan bahasa adaptif yang memadukan Bahasa Indonesia dengan
bahasa daerah untuk meruntuhkan sekat pemahaman. Strategi ini memposisikan bahasa sebagai elemen
strategis yang berfungsi ganda sebagai alat instruksional sekaligus motivasional untuk membangun
ikatan emosional (Ackah-jnr et al., 2020). Selain itu, guru memberikan instruksi berulang dengan istilah
sederhana guna memastikan setiap anak, terutama yang memiliki keterbatasan kognitif, dapat menyerap
informasi tanpa rasa intimidasi.

Kebebasan murid dalam memilih cara berekspresi, seperti penggunaan berbagai teknik dalam
mata pelajaran seni (misalnya teknik ebru atau grattage), menjadi kunci terciptanya kelas yang
partisipatif dan adaptif terhadap kemampuan motorik anak. Hal ini selaras dengan Self-Determination
Theory (Ristiani, 2026) yang menyatakan bahwa kebebasan dalam menentukan metode penilaian

merupakan perwujudan aspek otonomi yang secara signifikan mampu meningkatkan motivasi intrinsik
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murid. Ketika diberikan ruang untuk memilih cara mereka dievaluasi, murid merasa lebih memiliki
kendali atas proses belajarnya, sehingga dorongan untuk mencapai kompetensi tidak lagi lahir dari
tekanan eksternal, melainkan dari minat dan kesadaran diri yang mendalam.

Pengelolaan ruang kelas melalui formasi meja berkelompok secara heterogen juga menjadi
instrumen pedagogis untuk menciptakan interaksi sosial yang bermakna dan memicu peer tutoring
secara alami. Praktik ini mendorong terjadinya “normalisasi” keberagaman, di mana murid reguler dan
MBK (Murid Berkebutuhan Khusus) saling berinteraksi secara intens sehingga stigma negatif dapat
terkikis secara organik. Selaras dengan pendapat Harefa & Lase (2024), yang menyatakan bahwa
pendekatan kolaboratif dalam kelompok kecil ini jauh lebih efektif dalam membangun empati dan
karakter toleran dibandingkan sekadar pengajaran teori.

Akhirnya, implementasi UDL (Universsal Design for Learning) di sekolah ini sangat
mengedepankan kesejahteraan emosional melalui peran guru sebagai fasilitator yang menciptakan
psychological safety (keamanan psikologis). Guru membangun budaya keterbukaan dengan
menghargai setiap kontribusi murid, sehingga kesalahan tidak lagi dianggap memalukan melainkan
bagian dari proses belajar. Sesuai dengan konsep Edmondson (Wicaksana, 2025), keamanan psikologis
memungkinkan murid mengambil risiko interpersonal tanpa takut direndahkan yang nantinya dapat
memastikan potensi setiap anak dapat berkembang optimal dalam lingkungan yang inklusif.

Upaya menciptakan lingkungan belajar yang partisipatif ini pada akhirnya memerlukan sistem
penilaian yang selaras, di mana evaluasi tidak lagi sekadar menjadi alat ukur administratif, melainkan
bertransformasi menjadi instrumen pendukung perkembangan individu yang berkelanjutan. Sistem
evaluasi di SDN Sambikerep 1/479 telah bertransformasi dari sekadar alat ukur administratif menjadi
instrumen pendukung perkembangan individu yang berkelanjutan. Guru menerapkan strategi
modifikasi teknis, seperti penyederhanaan kuantitas butir soal dan perpanjangan durasi waktu, guna
memastikan proses asesmen tetap proporsional dan tidak memicu kelelahan kognitif bagi MBK (Murid
Berkebutuhan Khusus). Secara awam, pendekatan ini memastikan bahwa setiap anak tetap dapat
mengikuti ujian dengan rasa percaya diri karena tantangan yang diberikan telah dikurasi agar sesuai
dengan daya konsentrasi mereka. Langkah ini selaras dengan pemikiran Nasori & Safitri (2024) bahwa
modifikasi alokasi waktu dan instrumen evaluasi merupakan perwujudan hak aksesibilitas yang krusial
untuk menjaga kesejahteraan emosional murid dalam lingkungan inklusif.

Digitalisasi pendidikan yang sedang diusung oleh Dinas Pendidikan Kota Surabaya turut
memperkuat presisi penilaian melalui penggunaan rapor digital yang adaptif. Inovasi ini secara formal
merupakan implementasi prinsip Multiple Means of Action and Expression dalam kerangka UDL, di
mana Tujuan Pembelajaran (TP) dipersonalisasi sesuai profil kebutuhan khusus murid. Rapor ini
bekerja dengan cara “mengenali” keunikan murid terlebih dahulu. \ Hal ini didukung oleh temuan

Gilang (Anwar & Khoir, 2023) yang menyatakan bahwa penggunaan aplikasi rapor digital memberikan
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kemudahan signifikan dalam mengotomatisasi pemetaan indikator keberhasilan yang disesuaikan
dengan hambatan spesifik murid, sehingga menciptakan laporan yang lebih jujur dan akurat.
Keberlanjutan kualitas pembelajaran di sekolah ini juga ditopang oleh budaya refleksi guru
yang dilakukan secara konsisten di akhir sesi belajar. Secara formal, data refleksi ini berfungsi sebagai
evaluasi formatif untuk memperbaiki strategi instruksional secara real-time. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa praktik refleksi merupakan pilar utama guru dalam menjalankan mandat inklusi,
karena memungkinkan pemetaan karakteristik murid yang lebih tajam untuk memberikan dukungan
akomodatif (Watulingas & Cendana, 2020). Refleksi ini memastikan guru tidak hanya mengajar, tetapi
juga mendengarkan suara murid agar pengajaran hari berikutnya menjadi lebih menyenangkan dan tidak
mengintimidasi. Terakhir, efektivitas pendidikan inklusif dissmpurnakan melalui sinergi antara pihak
sekolah dan keluarga. Transparansi hasil penilaian dikomunikasikan secara terbuka kepada orang tua
untuk menciptakan kesinambungan stimulasi antara sekolah dan rumah. Keterlibatan orang tua
diposisikan sebagai prioritas dalam merancang intervensi pendidikan, karena mereka adalah sosok yang
paling memahami profil kekuatan dan hambatan anak secara mendalam (Chairunnissa & Pandia, 2023).
Dengan kata lain, kolaborasi ini memastikan bahwa apa yang dipelajari anak di sekolah tetap
dipraktikkan di rumah, sehingga ekosistem inklusi tetap terjaga kuat demi optimalnya tumbuh kembang

setiap murid.

SIMPULAN
Penelitian ini berhasil menjawab tujuan utama dalam memetakan pengelolaan pembelajaran

berbasis UDL (Universal Design for Learning) di SD Negeri Sambikerep 1/479 sebagai model sekolah
inklusi yang efektif. Temuan ini memajukan pengetahuan saat ini dengan membuktikan bahwa inklusi
bukan sekadar penempatan fisik MBK (Murid Berkebutuhan Khusus) di kelas reguler, melainkan
sebuah transformasi sistemik yang dimulai dari perencanaan kolaboratif, implementasi yang
representatif, hingga evaluasi yang dipersonalisasi. Keberhasilan penelitian ini memberikan
pembenaran ilmiah bahwa fleksibilitas dalam cara keterlibatan, penyajian, dan ekspresi dapat
menghilangkan stigma serta menciptakan keadilan pedagogis yang nyata. Aplikasi dari hasil penelitian
ini dapat direplikasi oleh satuan pendidikan lain yang sedang bertransisi menjadi sekolah inklusi sesuai
regulasi pemerintah. Sebagai langkah pengembangan ke depan, diperlukan riset mendalam mengenai
efektivitas integrasi teknologi bantuan secara masif serta strategi pelibatan orang tua sejak fase
perencanaan, bukan hanya fase evaluasi saja. Penguatan kapasitas pendidik melalui praktik refleksi
berkelanjutan menjadi aspek krusial guna menjaga ekosistem inklusi tetap dinamis dan adaptif terhadap
profil hambatan murid yang kian beragam. Dengan demikian, kualitas layanan pendidikan bagi seluruh

murid dapat terus ditingkatkan secara responsif dan berkelanjutan.
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